BAB I

PROGES STOKASTIX STASIONER

2.1. Definist dori Proses Stosioner

Di Gaiam ilmu statistik dikenal beberaps macam proses salah satunya adalah
proses stokastik. Proses stokastik itu sendiri ada vang stasioner dan ada yang tidak

stastoner.

Defigisi 2.1.1.
‘Sustu proses stokastik random {2 Jodalah suaty kumpulan der varisbel-
variabel acak bernilai real ateu kompleks, yang diberi indeks ¢ dimana ¢
diambil dari harga-harga dalam suafu himpunan indeks T,

Contoh untuk T antara lain 0,11, [0,<7), { ...-2,-1,0,1,2,...} dan lain sebagainya.

Defiisi 21z | . -
Sebﬁah pmsé-s stokasﬁi{ £ ;}. di!s:atakan- sebagat proses stas_ioner yang laat jii%a;
distribusi bersama dari {£:,. £, ... £y) sama dengan digtrihusi bersama dari

ARy By Egay) Ui'mﬂ{ sempat, b, ..., mdany e R, atay dengan kata
.iain £y dan £¢+ y mempunyai distribusi yang sama untuk semua f dan ¥

e (om)

" Jika moment tiugkat satu ada, ambil ¥ = 4, dan oleh karcna £, gmfi 4 g

- mempunyal distribusi-yang sama tatuk semua t dany; maka nilatharapan dari g, 0 T



Eff:] = E[Ri4y]

= E[ﬁg_;]

= E [fol=m=konstani . . ... . ... 2.1.1
Dan jugs, oleh karena slasioner berarhk bahwa (£ 2oy dan{fy4y, Lo L ) mompunyat

distribusi yang sama un
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samuat, g, v, dan dipilik v = -5, malea jila moment tinghat

T ada, beria‘}{ﬁ : |
E [i—.i_zf.s i =E f{%ﬁ?ﬁ:sﬂ} _
=K {ia,gf es}
=E {£: £}
atau R {1,5) = cov {£, £.] =R [t-5] = kovariansi dar: £, dan £...

Jadh fungsi autokovariansi dari proses stasioner bernilai real adalsh sebush fimgsi

lag ¥ sa_;&, sehingga . R(y) =gov EEH;»,?;J.:" cov {E,}..E % L2

Definisi 2.1.3:

Jika suatu proses stokastik memenubi syarat 2.1.1 dan2.1.2, maka dikatakan
proses ity merupakan sushy proses slasioner yang lemah atau stasioneritas

rerreeere..Gtlamm arti Juas, atau kadang-kadang, disebut sebagai stasioperitas fingkat U« e m e e
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2.2. Proses Stasioner Bernilai Kompleks

Diberikan sebuah variabel random kompleks X yang mempunyai bentwk umum
X =1 +i¥V dan mempunyai sekawan G:onjugate) X=1- 1V, dumanz U, V adalah variabei-

varigbel random bernilai real dan 1 = bilangan imaginer "—'V—ia maka akan berlaku :

(DE [IXP=e0@f+wY
Diberikan pula sebuah proses stokastik bernilai komplex {£.} yang torbentuk dari
dua proses stokastik bernilai real {U,} dan {V,} sedemikian schingga £, =U+i V.
Definisi 2.2.1.

Proses stokastik {23, dikaiakun sebagai proses stasioner otapicks yan kuat

jika  disinibusi-distribust  dimensional  terbatas  dari  veldor-vektor

T Uiy Uiy V2 Vi) ke somua i, . yang g telap <

tidak berubah dibaWah pergénti_z_ir_xﬂwé'i{tu,'tepat seperti 'daiam__kejadiail.proses ; _:



Dehinie; 2.2.2.

Proses stokastik {£,} dikatakan sebagai proses stokastik bernilai kompleks

vang femah, jika -

a. Rataratanya adalsh sebuah konstanta (bilangan kompleks yang bagian

maginernys = 9), musel=m
b, Autokovarimnsinya adalah fungsi dari lag (selang waldu) k.

Ditulis (R = Cov{fer B}
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Sehinpea :

R TCOV(Eeesty




Difiniei 2.2.3.

White noise adaleh barisan variabel acak £, 8., yang masing-maging tidak

berkorelasi, dimana £.,®(g, Uf}. £ berdistribusi normat.
Autokovarian lag k white noise adalai :

s - - "y - {
Covi{Ey Erer) =E {{s.-Efe] [Beex- 0 1}

wntuk k=o0=>cov{£,£,41) =eovV (£ £150)

=¥ (Egﬁ;-{-o}
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unfok k 2 0 =>cov{f L1+ &E {f.t, E.Hk}

karena nilai-nilai dari white noise bersifat acak dan suatu nilai white noise tidak

berkorelasi dengan nilai white noise sesudzah dan sebelumnya.




Dari definist 2.2.3 terlihat balwa E [£,]=0 = konstanta dan fungsi autokovariansi

dari white noise adalzh fungsi deri lag k. sehingga dapat dikatakan bahwa winte

. noise adalah stasioner femah.

2.3. Ukuran Spekiral dun Dastribust Spekirad

Ukuran spekiral random yasg dinyatakan dengan £ (A} adalah sebuah satoan
matematika vang mempuonya: sifat-sifat vang hompir sama dengan wluran tak random &
fam peranannya sebagai ukuran probabililas, hanys swya E(A) ditekankan pada

- himpunan-himpunan acak dan berntlat kompleks,

Sehingga pada tulisan ini vkuron spekiral dipandang sebagai ukuran probabilitas.
Periu diketahui bahwa &(A} adalah suatu fungsi, dengan daerah asal bilangan-bilangan

ren! dan daerah hasilaya bilangen kempleks.
Definisi 2.3.1. :

Ukuran-ukuran spéktrél random E{A,) dan :‘;{Az} adalah tidak saling befkoreiasi

atan orthogonal, jika Ay dan Ay adalah saling bebas(Ay N\ Ag= )

Fungsi distribusi spektral di dalam tolisan ini disimbolkan dengan F (A) atay
F () dan kadang-kndang sering disebuf juga dengan “Spektrum”. Fungsi distribusi

spekiral F(A) bisa jug;-a. diintsrpretas_ikan seﬁagai puncak dart daya atau varansi

- digbonghan denganpitaspekval A, dimana A adalah sebuahsboet e ().

 Sebagaimana pada kasus dengan distribusi-distiibusi probabilitas, sebush fungst

distribusi spektral mungkin mempunyai densitag spekiral sedemikian sehingga :



i :
F (x) =[f(v)do, dimanaf (A)=F (A}dm-nzh<n
-7
7
=[f(3) dx

-1t
Menurut Benjamin Kedem (Time Series Analysis by Higher Order Crossings,

halaman 3.95-3:96) maka dalam tulisan ini f(A)dA =F (d&}

“d E’ (?«)

oleh km‘ena = f (A),makadF (R} =1 (A)dr

padalial f(%)dA =F (di), sehingga pada tulican ini dF{R) = T (4





